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ABSTRAK

Kayu gergajian merupakan hasil konversi ka yu bulat dengan menggunakan gergaji, dimana kayu
tersebut mempunyai bentuk yang teratur dengan sisi yang sejajar dan sudut siku-siku. Kayu
gergajian sulit diganti dengan barang subsitusi, sehingga pasar produk kayu gergajian sangat
bagus. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis dan ukuran sortimen kayu gergajlan yang
diperdagangkan di Kota Bengkulu. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus
2013. Pengumpulan data penelitian dengan cara observasi, wawancara dan quisioner kepada
20 pemilik depot yang aktif di Kota Bengkulu. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Kayu gergajian yang diperdagangkan di Kota Bengkulu terdapat 17 Jenis. Jenis kayu
vang paling sering dijumpai adalah durian, pulai, balam, kayu bawang, meranti serabut dan
terap. Ukuran sortimen kayu gergajian yang diperdagangkan ada 14 macam ukuran sortimen,
terdiri dari papan sempit, papan lebar dan broti. Papan sempit (2/10, 3/10). Papan lebar (2/20,
2/25, 3/15, 3/20, 3/25 dan 4/25). Broti (3/5, 4/6, 5/7, 5/10, 6/12, 7/14). Jenis kayu gergajian
yang paling sering dijumpai dan tersedia pada 14 ukuran sortimen yang diperdagangkan adalah
meranti serabut, kayu bawang, durian, dan balam.

Kata kunci: kayu gergajian, jenis, ukuran sortimen

. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan kayu terus meningkat setiap tahunnya, hal ini dikarenakan
pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan kesejahteraan penduduk, Namun, bahan baky
kayu yang berasal dari hutan alam semakin menurun akibat laju deforestasi yang semakin
meningkat. Irwanto (2008) menyatakan kerusakan hutan mencapai 2 juta hektar per tahun
sehingga mengakibatkan menurunnya produksi kayu bulat per tahun.

Salah satu produk olahan kayu bulat adalah kayu gergajian yang digunakan masyarakat
untuk membangun rumah, alat-alat kerja dan perabotan/furniture. Kayu gergajian merupakan
hasil konversi kayu bulat dengan menggunakan gergaji, dimana kayu tersebut mempunyai ben-
tuk yang teratur dengan sisi yang sejajar dan sudut siku-siku. Kayu gergajian sebagai bahan ba-
ngunan mempunyai keunggulan dibanding produk lain. Keunggulan tersebut menjadikan pro-
duk kayu sulit diganti dengan barang substit usi, sehingga pasar produk kayu gergajian sangat
bagus. Kayu gergajian mempunyai nilai estetika karena adanya keragaman warna, tekstur
penampilan, memberikan perasaan hangat untuk dipegang dan dipandang, menyerap benturan
dan getaran dengan lebih baik, mudah dikerjakan, tidak berkarat, tahan terhadap asam
konsentrasi rendah, mudah direkatkan, baik dengan paku maupun bahan perekat (Waruwu,
2006).

Kota Bengkulu adalah |bu Kota Provinsi Bengkulu yang saat ini sedang berkembang,
selain itu penduduk Kota Bengkuly merupakan masyarakat modern, sehingga membutuhkan
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lebih banyak kayu gergajian dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten yang ada di Provinsi
Bengkulu. Produksi kayu gergajian di Kota Bengkulu pada tahun 2001 sebesar 6.375 m?, tahun
2002 sebesar 11.428 m?, tahun 2003 sebesar 15.699 m?, tahun 2004 sebesar 6.013 m?, tahun
2008 sebesar 6.926 m®, tahun 2009 sebesar 1.096 m® dan tahun 2010 produksi kayu gergajian
2.609 m? (BPS, 2004; BPS, 2010). Menurut Soegito (2003) dalam Rozal (2005) kebutuhan kayu
gergajian di Kota Bengkulu pertahunnya mencapai 30.000 m?.

Kayu gergajian yang diperdagangkan di Kota Bengkulu terdiri dari beberapa jenis dan
ukuran sortimen. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tetang jenis dan ukuran sortimen
yang diperdagangkan Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini berguna sebagai informasi jenis-jenis
dan ukuran sortimen yang dibutuhkan masyarakat di Kota Bengkulu, sehingga dapat digunakan
untuk rekomendasi budidaya dan pengembangan jenis yang dibutuhkan oleh masyarakat.

1Il. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian lapangan ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2013. Data yang
diambil adalah jenis dan ukuran sortimen kayu gergajian yang diperdagangkan di Keta

Bengkulu.

2.2, Sumber Data

Data penelitian diperoleh melalui wawancara langsung dengan 20 pemilik depot dengan
menggunakan alat bantu quisioner. Pengumpulan data penelitian dengan cara:

a. Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
langsung ke lokasi penelitian.

b. Wawancara adalah merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab
langsung dengan responden (pemilik depot) secara lisan. Tujuan dari wawancara adalah
untuk mengumpulkan data yang berhubungan langsung dengan penelitian

c. Quisioner merupakan metode dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis yang
nantinya disebarkan kepada responden.

2.3. Penentuan Responden

Responden adalah pemilik depot. Responden diambil secara sensus dari jumiah pemilik
depot yang ada di Kota Bengkulu yang masih melakukan aktivitas jual beli kayu gergajian dan
tidak melakukan pembelian kayu gergajian dari depot lain dalam ruang lingkup Kota Bengkulu.

2.4. Variabel Pengamatan

Setiap depot dicatat jenis kayu gergajian dan ukuran sortimen yang diminta atau dibell
masyarakat, Kayu gergajian berdasarkan pengelompokkan ukuran sortimennya, dibedakan
antara lain papan lebar, papan tebal, papan sempit, papan list, gergajian pendek dan broti.
2.5. Metode Analisis Data

Data yang diperoieh dari hasil pengamatan di lapangan dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Analisis kualitatif adalah pengumpulan data terhadap hasil penelitian yang dilakukan
untuk menjelaskan agar lebih mudah dipahami. Data kualitatif dapat berbentuk tabel, kalimat,
atau gambar.
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ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 20 depot kayu yang masih aktif di Kota Bengkulu, ha! ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Waruwu tahun 2006 yang dilakukan di Kota
Bengkulu terdapat 35 depot kayu yang aktif. Pengurangan jumizh depot kayu di Kota Bengkulu
yang signifikan, yaitu sekitar 43% depot selama 7 tahun (periode 2005 sampai dengan 2012).

Penurunan jumlah depot kayu vang beroperasi di Kota Bengkulu disebabkan terus
berkurangnya pasokan kayu darl hutan. Kesulitan mendapatkan bahan baku ini e jadt
kendala besar yang dihadapi oleh para pengusaha kayu, yang mengakibatkan tutupnya
sebagian besar depot di Kota Bengkulu. Bahan baku kayu gergajian diperoleh dari hutan,
namun kemampuan hutan untuk menghasikan produksi kayu semakin berkurang seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk. Hal inl mengakibatkan kawasan hutan terus tertekan
dan berkurangnya produktivitas diakibatkan oleh pembangunan yang terus dilakukan
masyarakat.

Selama ini masyarakat hanya memanfaatkan jenis kayu komersil untuk dimanfaatkan,
sehingga untuk jenis tersebut semakin hari semakin sulit untuk didapatkan, yang pada akhirnya
masyarakat melakukan pembalakan hutan untuk mendapakan jenis komersil ini Sulitnya
mendapatkan jenis komersil menjadi kendala dalam pemenuhan kayu gergajian khususnya di
Kota Bengkulu, Berikut alur pembelian kayu gergajian dari produsen ke konsumen:

Luar Kota |y | Depot kayu .._‘ Sawmil

Konsumen

Gambar 1. Alur distribusi kayu gergajian dari produsen ke konsumen

3.1. lenis Kayu Gergajian Yang Diperdagangkan di Kota Bengkulu

Dari 20 depot kayu gergajian di Kota Bengkulu terdapat 17 jenis kayu gergajian yang
diperdagangkan. Kayu tersebut diperoleh dari sawmil, tebangan masyarakat, dan darl depot
luar Kota Bengkulu atau Provinsi, Jenis kayu yang diperdagangkan tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1.

lenis kayu yang paling sering dijumpai adalah durian (terdapat di 18 depot), pula
(terdapat di 14 depot), balam (terdapat di 12 depot), kayu bawang (terdapat di 10 depot),
meranti serabut (terdapat di 10 depot), terap (terdapat di 10 depot). Jenis yang jarang ditemul
di 20 depot adalah nangka (terdapat di 1 depot), kayu gadis (terdapat di 1 depot), cempedak
(terdapat di 2 depot), ketapang (terdapat di 2 depot), kemang (terdapat di 2 depot}, merawan
(terdapat di 3 depot) dan keruing (terdapat di 3 depot).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi ke depot, kayu gergajian yang
diperdagangkan Kota Bengkulu dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok meranti-
merantian dan kelompok rimba campuran, Kelompak meranti-merantian terdapat 7 jenis yaitu
Shorea palembanica, Shorea dasyphylla, Shorea teysmuanniona, Litsea firma, Hopea sp,
Dipterocarpuss sp, Dysoxylum mollissimum. Kelompok rimba campuran terdapat 10 jenis yaitu
Durio sp, Artocarpus heterophyllus , Artocarpus Integra, Alstonia sp, Payena sp, Artocarpus sp,
Paraserianthes falcataria, Mangifera kemanga, dan Terminalia sp, Rimba Campuran memiliki
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lebih banyak spesies dikelompoknya karna jenis kelompok Rimba Campuran merupakan

kumpulan berbagai macam jenis kayu hutan yang dapat dimanfaatkan untuk industri kayu
pertukangan.
Tabel 1. Jenis kayu gergajian yang diperdagangkan di Kota Benghulu
No Nama lakal Mama limiah Jumlah depot Harga
yang menyediakan (Rp)
1 Meranti merah Shorea palembanica 9 2.800.000
2 Meranti serabut  Shoreo dasyphylle 10 2.600.000
3 Meranti bungo Shoreag teysmanmiana 7 2,800,000
4  Medang Litseo firma 7 2.500.000
5  Merawan Hopea sp 3 2.500.000
6 Keruing Dipterocarpus sp 3 2.400.000
7 Kayu bawang Dysoxylum mollissimum 10 2,400,000
4 Durian Durio sp 18 1.800.000
9  Nangka Artocarpus heterophyllus 1 1.700.000
10 Cempedak Artocaorpus integra 2 1.800.000
il Kayu gadis CiRRGMoImium porrectiim 1 1.800.000
12 Pulai Alstonia sp 14 1.800.000
13  Balam Payena sp 12 2.500.000
14 Terap Artocarpus sp 10 1,800.000
15 Kemang Mangifera kemang 2 1.600.000
18 Ketapang Terminalio sp 2 1.600.000
_ 17  Sengen Paraserionthes falcararia 6 1.500.000
Keputusan Menteri Kehutanan tentang Pengelompokan lenis Kayu Sebagai Dasar

Pengenaan luran Kehutanan Nomor: 163/Kpts-11/2003 mengelompkkan jenis kayu yang
diperdagangkan menjadi 4 jenis yaitu kelompok jenis kayu meranti, kelompok jenis kayu rimba

campuran, kelompok jenis kayu eboni, dan kelompok jenis kayu indah. Di Kota Bengkulu tidak
dijual kelompok jenis kayu eboni dan kelompok jenis kayu indah.

3.2. Ukuran Sortimen yang Diperdagangkan di Kota Bengkulu

Sortimen adalah kayu gergajian dengan ukuran tertentu. Sortimen dibedakan antara
sortimen umum dan sortimen khusus. Sortimen umum adalah sortimen yang dalam
pengolahannya masih harus dikerjkan lagi (dibelah, dipotong, diserut dan sebagainya).
Sedangkan sortimen khusus adalah dalam penggunaannya, sortimen ini tidak perlu dikerjakan
lagi, maksimum hanya dipotong panjangnya sesuai dengan kebutuhan (Hadikusumo, 2007).
Dari hasil wawancara pada pemiiik depot kayu gergajian, terdapat 14 jenis ukiran sortimen
yang diperdagangkan di Kota Bengkulu (Tabel 2).

Dari hasil penelitian di lapangan bahwa kayu gergajlan yang diperdagangkan di Kota
Bengkulu dikelompokkan berdasarkan jenis ukuran sortimen yang terdiri dari papan sempit,
papan lebar dan broti, Papan sempit di bagi menjadi dua yaitu 2 x 10 x 400 dengan nama
dagang 2/10 dan ukuran 3 x 10 x 400 dengan nama dagang 3/10. Papan lebar terbagi atas enam
ukuran yaitu 2 x 20 x 400, 2 x 25 x 400, 3 x 15 x 400, 3 x 20 x 400, 3 x 25 x 400 dan 4 x 25 x 400,
dengan nama dagang masing-masing berturut-turut yaitu 2/20, 2/25, 3/15, 3/20, 3/25 dan
4/25. Broti terbagi atas enam ukuran yaitu 3 x 5 x 400 (reng), 4 x 6 x 400 (kasau), 5 x 7 x400
(kasau), 5 x 10 x 400 (balok), 6 x 12 x 400 (balok/kusen), dan 7 x 14 x 400 {balok). Berdasarkan
Tabel 2, ukuran sortimen yang paling sering ditemukan adalah 4/6 (terdapat di 20 depot) 5/10,
6/12, 7/14 (terdapat di 19 depotj, 2/25, 5/7 {terdapat di 17 depot) dan 3/25 {terdapat di 16
depot). Sedangkan ukuran sortimen yang paling jarang ditemukan 2/10 (terdapat di 3 depot).
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Tabel 2. Ukuran sortimen yang diperdagangkan di Kota Bengkulu

No Ukuran Mama Nama Jumlah depot
sortimen Sartimen Dagang yang menyediakan

1 2% 10 x 400 Papan sempit 2110 3

2 2% 20 x 400 Papan lebar 2120 [

3 2 x 25 x 400 Papan lebar 2/25 17

4 IxS5x400 Broti Reng 12

5 3% 10 ¥ 400 Papan sempit 3/10 7

& 3 x 15 x 400 Papan lebar 3/1% &

7 3 x 20 x 400 Papan lebar 320 9

B 3 %25 x 400 Papan lebar 325 16

g 4x6x400 Broti Kasau 20

10 4 %25 x 400 Papan lebar 4125 13

11 5x7x400 Broti Kasau 17

12 5x10x 400 Broti Balok 19

13 6x 12 x400 Broti Balok/Kusen 19

14 7x14x 400 Broti Balok 19

Pembagian sortimen dan kualitas di Amerika Serikat sedikit berbeda dengan di
Indonesia dan lebih lengkap. Berikut disajikan mengenai pembagian sortimen tersebut yaitu
jenis sortimen; board dengan tebal < 2 inci, lebar = 2 inci, strip dengan tebal < 2 inci, lebar £ 6
Inci. Dimension dengan tebal 2 2 inci tetapi < inci, lebar 2 inci plus, post dan timber 5inx 5 In
atau lebih besar. Structural joist dan plank dengan tebal 2-4 inci, lebar 2-4 inci, dan beam dan
stringer dengan tebal 5 inci, lebar lebih dari 2 inci daripada tebal, sedangkan kelas pembuatan
di Amerika Serlkat terbagi tiga yaitu kayu gergajlan kasar (belum diserut), kayu gergajian halus
(sudah diserut), dan kayu gergajian kerja (worked lumber): sudah diserut dan diberi pola atau
dipasang-pasangkan (Hadikusomo, 2007).

Tabel 3. Ukuran sortimen kayu gergajian berdasarkan jenis

Mo  Nama lokal Ukuran sortimean Jumish
210 220 225 M6 W10 W16 W20 W25 4B 425 57 510 @12 T4 sortimen
1 Memantimerah + 4 i o | . § § ] o ¥ i W | 14
2 Meranti perabul v 4 | ¥ Y | v ¥ o Y v v ¥ v 14
3 Memantibungo 4 4 4 4 4 A o 4o S o 14
4 Mmg L) y L L v v ¥ ¥ ¥ ¥ | i | ) 14
5 Merawan o § 4 4 W ¥ W 5 ¥ ) ¥ 4 Y y 14
B Kensing ) ¥ ¥ Y y 4 | 3 '- L) v W + ¥ 14
T Kayu bawang i L SR J y v I R 14
B Durian ¥ y ¥ y | | ¥ i i i g J v L 14
8 Mangka ¥ 't ¥ - - - - - - ¥ Y v ¥ b 8
10 Cempedak y i . Y i ' | J - . 7
11 Kayu gadis AR B AR NEAR R K J J Y e R 14
12 pula v N ¥ ¥ - - - - - B - 4
13 Balam y y ) Y y y | | i ¥ ¥ § W 1 14
14 Terap N " i i 5 S - 4
15 Kemang J d | ¥ o y ¥ V -]
16 Ketapang ¢ 4 W ) TS TR Y 8
17 Sengon v o | W y | ¥ - v - - B - -]
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Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 3, jenis yang paling sering dijumpal dan tersedia pada 14
ukuran sortimen di depot adalah meranti serabut (terdapat di 10 depot), kayu bawang
(terdapat di 10 depot), durian (terdapat di 1B depot), dan balam (terdapat di 12 depot).
Sedangkan pulai, terap hanya tersedia pada 4 ukuran sortimen, yaitu 2/10, 2/20, 2/25 dan 3/5.
Jenis yang tersedia pada banyak ukuran sortimen menggambarkan bahwa jenis tersebut masih
banyak tersedia tumbuh dan diameternya bervariasi di lapangan dibanding jenis yang tersedia
di depot hanya pada sedikit ukuran sortimen.

IV. KESIMPULAN

1. Kayu gergajian yang diperdagangkan di Kota Bengkulu ada 17 lenis. Jenis kayu yang paling
sering dijumpai adalah durian, pulal, balam, kayu bawang, meranti serabut dan terap.
Sedangkan jenis yang Jarang ditemul adalah nangka, cempedak, ketapang, kemang,
merawan dan keruing.

2. Kayu gergajlan yang diperdagangkan di Kota Bengkulu ada 14 ukuran sortimen, terdiri darl
papan sempit, papan |ebar dan broti. Papan sempit (2/10, 3/10). Papan lebar (2/20, 2/25,
3/15, 3/20, 3/25 dan 4/25). Broti (3/5, 4/6, 5/7, 5/10, 6/12, 7/14).

3. lenis kayu gergajian yang paling sering dijumpal dan tersedia pada 14 ukuran sortimen
adalah meranti serabut, kayu bawang, durian, dan balam.
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